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Abstract

This community service activity aims to enhance students’ abilities in writing scientific articles through
the use of artificial intelligence (Al) technology. Based on an initial survey, the main obstacles faced
by students are limited time, difficulty in understanding writing structures, and low levels of creativity
in developing ideas. To address these issues, training was conducted involving the use of Al-based tools
such as Grammarly, QuillBot, and ChatGPT. The activity consisted of an introductory workshop,
simulations of Al usage in article writing, group discussions, and intensive mentoring. Evaluation of
the program showed a significant increase in students' confidence and productivity in completing
scientific articles. The publication of the scientific articles produced by the students serves as a form of
appreciation and recognition of their efforts. This activity has proven effective in improving the quality
of students' scientific writing and introducing the ethical use of Al technology in academia.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
penulisan artikel ilmiah melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (Al). Berdasarkan survei
awal, kendala utama yang dihadapi mahasiswa adalah terbatasnya waktu, kesulitan dalam memahami
struktur penulisan, serta rendahnya tingkat kreativitas dalam mengembangkan ide. Untuk mengatasi hal
tersebut, dilakukan pelatihan yang melibatkan penggunaan alat berbasis Al seperti Grammarly,
QuillBot, dan ChatGPT. Kegiatan ini terdiri dari workshop pengantar, simulasi penggunaan Al dalam
penulisan artikel, diskusi kelompok, dan bimbingan intensif. Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri dan produktivitas mahasiswa dalam menyelesaikan
artikel ilmiah. Publikasi artikel ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa menjadi bentuk apresiasi dan
pengakuan atas upaya mereka. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas penulisan
ilmiah mahasiswa dan memperkenalkan penggunaan teknologi Al secara etis dalam dunia akademik.
Kata Kunci: Kecerdasan Buatan (Al); Efektivitas; Kreativitas; Artikel

Pendahuluan

Kurangnya efisiensi dan kreativitas dalam penulisan artikel ilmiah masih menjadi
tantangan utama bagi mahasiswa. Fakta mengungkapkan bahwa 60% mahasiswa mengalami
kesulitan mengatur waktu untuk menyelesaikan artikel ilmiah di tengah tugas akademik lainnya
(Romero-Pérez and Sénchez-Lissen 2022). Proses penulisan sering kali dianggap repetitif,
memakan waktu, dan kurang menginspirasi dalam menghasilkan ide baru. Temuan juga
menunjukkan bahwa hanya 35% mahasiswa yang percaya diri dengan kemampuan menulis
ilmiah mereka, sementara mayoritas mengalami kendala dalam menyusun struktur argumen,
penggunaan referensi, dan menjaga keakuratan data (Yelliza 2024). Sementara itu, teknologi
kecerdasan buatan (AI) seperti Grammarly, QuillBot, dan ChatGPT telah terbukti membantu
memperbaiki tata bahasa, menyusun kalimat lebih jelas, dan merancang outline artikel,
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sehingga dapat meningkatkan efisiensi di sektor pendidikan (Abdullah and Almaqtari 2024).
Namun, adopsi Al di kalangan mahasiswa masih terbatas karena kurangnya pemahaman
tentang penggunaannya secara optimal dan etis. Kekhawatiran juga muncul terkait keaslian
karya (Malik et al. 2023).

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi beberapa teori terkait efisiensi penulisan
ilmiah dan kreativitas dalam menyusun karya akademik. Meski demikian, teori-teori ini sering
kali berfokus pada metode tradisional yang belum mampu menjawab permasalahan mahasiswa
di era digital. Misalnya, metode konvensional yang menekankan pada pelatihan menulis
berbasis manual dan pengelolaan waktu kurang relevan dengan tantangan zaman, terutama
ketika mahasiswa harus bersaing di dunia yang semakin mengedepankan teknologi. Teori
belajar mandiri, sering kali gagal memberikan solusi praktis untuk meningkatkan produktivitas
mahasiswa (Loeng 2020). Selain itu, meskipun beberapa penelitian telah membahas manfaat
teknologi pendidikan secara umum, pemanfaatan spesifik Al dalam penulisan ilmiah masih
minim dieksplorasi (Rai 2013). Dalam konteks ini, belum ada pendekatan holistik yang
mengintegrasikan teknologi Al untuk mengatasi hambatan efisiensi dan kreativitas, yang
merupakan kebutuhan mendesak di dunia akademik saat ini.

Artikel ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang potensi
kecerdasan buatan (AI) dalam mempercepat proses penulisan, meningkatkan struktur tulisan,
dan memperluas kreativitas dalam merumuskan ide-ide baru. Selain itu, artikel ini memberikan
panduan tentang penggunaan Al secara etis dengan tetap mematuhi standar akademik,
memastikan keaslian, dan menjaga kredibilitas tulisan. Dengan memperkenalkan teknologi Al,
mahasiswa diharapkan dapat lebih percaya diri dalam menyelesaikan artikel ilmiah tanpa
merasa kewalahan oleh proses yang kompleks. Menurut laporan Education Technology
Insights (2023), Al dapat mengurangi waktu penulisan hingga 30-40% dibandingkan metode
manual. Lebih jauh, artikel ini mendorong adopsi teknologi digital di kalangan mahasiswa
sebagai langkah strategis dalam mempersiapkan mereka menghadapi revolusi industri 4.0 dan
5.0, di mana Al menjadi kompetensi inti di berbagai bidang kerja (Education 2024).

Berlandaskan fakta yang telah disampaikan, penelitian ini dirancang untuk menjawab
kebutuhan mendesak akan strategi yang lebih efisien dan inovatif dalam penulisan ilmiah.
Hipotesis utama yang diajukan adalah bahwa kecerdasan buatan (Al) dapat menjadi solusi
efektif untuk meningkatkan produktivitas dan kreativitas mahasiswa dalam menyusun artikel
ilmiah. Hal ini penting dilakukan karena teknologi Al tidak hanya mampu mempercepat proses
teknis, seperti koreksi tata bahasa dan penyusunan outline, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan ide-ide baru yang lebih segar. Selain itu, penggunaan Al yang tepat diyakini
dapat membantu mahasiswa mengatasi keterbatasan dalam pengelolaan waktu dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka terhadap hasil karya ilmiah yang dihasilkan. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi dunia akademik tetapi juga memberikan
kontribusi signifikan dalam mendorong transformasi digital dalam pendidikan tinggi.

Identifikasi Masalah

Masalah yang dihadapi oleh mahasiswa dalam penulisan artikel ilmiah saat ini
merupakan persoalan yang sangat relevan dan perlu mendapat perhatian khusus. Berdasarkan
survei awal yang dilakukan, ditemukan beberapa kendala utama yang sering dihadapi oleh
mahasiswa, antara lain keterbatasan waktu, kesulitan dalam memahami struktur penulisan
ilmiah, serta rendahnya tingkat kreativitas dalam mengembangkan ide. Masalah-masalah ini
tidak hanya menghambat produktivitas mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik,
tetapi juga mempengaruhi kualitas tulisan ilmiah yang dihasilkan.

Tantangan utama lainnya adalah keterbatasan sumber daya dan keterampilan dalam
menggunakan teknologi yang dapat memperlancar proses penulisan. Mahasiswa sering kali
tidak sepenuhnya memanfaatkan kemajuan teknologi, seperti alat berbasis kecerdasan buatan
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(Al), yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan kualitas tulisan dan menghemat
waktu. Alat-alat Al, seperti Grammarly, QuillBot, dan ChatGPT, menawarkan solusi yang
sangat potensial untuk mengatasi masalah ini. Namun, banyak mahasiswa yang belum
mengetahui cara efektif menggunakan alat tersebut dalam konteks penulisan ilmiah.

Selain itu, terdapat kebutuhan pokok dalam masyarakat akademik untuk meningkatkan
pemahaman tentang etika penggunaan teknologi dalam penulisan ilmiah. Penggunaan alat Al
dalam penulisan sering kali menimbulkan kekhawatiran terkait dengan orisinalitas dan
kredibilitas tulisan. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi tentang bagaimana
memanfaatkan teknologi dengan bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip etika akademik.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut, dengan fokus pada pengembangan keterampilan penulisan ilmiah mahasiswa melalui
pemanfaatan teknologi Al. Melalui pelatihan dan bimbingan yang dilakukan, diharapkan
mahasiswa dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam penulisan, meningkatkan kualitas
tulisan ilmiah mereka, serta memahami dan menerapkan etika dalam penggunaan teknologi Al.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di perguruan tinggi IAIN Kerinci
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam penulisan artikel ilmiah
melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (Al). Langkah pertama yang diambil adalah
melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kesulitan utama yang dihadapi mahasiswa
dalam penulisan artikel ilmiah, seperti kendala waktu, struktur tulisan, dan kreativitas. Data
yang diperoleh dari survei ini digunakan untuk menentukan alat dan teknologi Al yang paling
relevan serta sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Selanjutnya, modul pelatihan dikembangkan, mencakup panduan penggunaan alat
berbasis Al seperti Grammarly, QuillBot, dan ChatGPT. Modul ini juga mencakup materi
tentang etika penggunaan Al dalam penulisan, dengan penekanan pada cara menjaga
orisinalitas dan kredibilitas tulisan. Pelatihan ini dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa
IAIN Kerinci dan dosen pendukung sebagai mentor, yang berperan aktif dalam membimbing
mahasiswa selama proses pelatihan dan memberikan arahan yang dibutuhkan.

Workshop, simulasi, serta sesi diskusi kelompok menjadi bagian dari pelaksanaan
kegiatan yang bertujuan untuk memberi pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam
menggunakan alat Al untuk menulis artikel ilmiah. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan survei
akhir untuk mengukur dampak pelatihan terhadap kepercayaan diri dan produktivitas
mahasiswa. Artikel ilmiah yang dihasilkan kemudian dipublikasikan untuk memberikan
apresiasi kepada mahasiswa dan mengakui hasil terbaik mereka.

1. Tahap Persiapan
a. ldentifikasi Kebutuhan
Untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam penulisan artikel

ilmiah, langkah pertama yang akan dilakukan adalah melaksanakan survei awal. Survei ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan utama yang dihadapi oleh mahasiswa, seperti
kendala waktu, pemahaman struktur penulisan, serta tingkat kreativitas dalam
mengembangkan ide. Data yang diperoleh dari survei tersebut akan menjadi dasar untuk
memilih dan menentukan teknologi kecerdasan buatan (Al) yang paling relevan dan sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa. Dengan cara ini, pengabdian masyarakat yang dilakukan
akan dapat memberikan solusi yang tepat sasaran dan bermanfaat bagi pengembangan
kemampuan menulis mahasiswa.
b. Penyusunan Modul dan Materi Pelatihan

Langkah pertama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah penyusunan modul pelatihan
yang menyeluruh. Modul ini akan mencakup panduan praktis mengenai penggunaan alat
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berbasis kecerdasan buatan (Al), seperti Grammarly, QuillBot, dan ChatGPT, dalam
penulisan ilmiah. Materi pelatihan akan disusun dengan memperhatikan aspek teknis serta
etika penggunaan Al, dengan penekanan pada bagaimana menjaga orisinalitas dan
kredibilitas tulisan, yang sangat penting dalam dunia akademik. Hal ini bertujuan untuk
memastikan mahasiswa tidak hanya memahami cara kerja alat tersebut, tetapi juga
menyadari pentingnya integritas dalam penulisan ilmiah.
c. Koordinasi dengan Mahasiswa dan Dosen Pendukung

Setelah modul dan materi pelatihan siap, tahap berikutnya adalah menginformasikan
rencana kegiatan kepada mahasiswa dan melibatkan dosen pendukung sebagai mentor
selama pelatihan. Para dosen pendukung akan berperan aktif dalam membimbing
mahasiswa selama proses pelatihan dan memberikan arahan yang diperlukan. Selain itu,
kelompok-kelompok mahasiswa akan dibentuk untuk memfasilitasi diskusi dan kolaborasi
antar peserta, guna memperkaya pengalaman belajar dan menciptakan suasana saling
mendukung.

Tahap Pelaksanaan
a. Workshop Pengantar: Pengenalan Al untuk Penulisan [lmiah

Untuk memulai kegiatan pelatihan, akan diadakan sebuah workshop pengantar
mengenai dasar-dasar kecerdasan buatan (AI) dan aplikasinya dalam penulisan ilmiah.
Dalam workshop ini, peserta akan diberikan tutorial langsung mengenai penggunaan alat-
alat Al, seperti Grammarly untuk koreksi tata bahasa, QuillBot untuk parafrase, dan
ChatGPT untuk membantu pengembangan ide dalam penulisan artikel ilmiah. Pendekatan
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran Al dalam
memperlancar proses penulisan.
b. Simulasi Penggunaan Al dalam Penulisan Artikel

Selanjutnya, mahasiswa akan diberikan kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan
alat Al secara langsung melalui simulasi yang melibatkan kasus nyata. Dalam simulasi ini,
mereka akan diajak untuk menyusun outline artikel, merumuskan argumen utama, serta
melakukan revisi tata bahasa menggunakan alat-alat Al yang telah diperkenalkan. Selain
itu, mahasiswa juga akan dibimbing untuk memanfaatkan Al dalam mencari referensi
akademik yang relevan dan mengaplikasikan format kutipan yang benar sesuai dengan
standar penulisan ilmiah.
c. Diskusi Kelompok dan Bimbingan Intensif

Sebagai bagian dari tahap pelaksanaan, sesi diskusi kelompok akan diadakan untuk
berbagi pengalaman antar mahasiswa dalam menggunakan alat Al serta mendiskusikan
tantangan yang mereka hadapi selama proses penulisan. Bimbingan intensif juga akan
diberikan untuk menyempurnakan artikel ilmiah yang telah mereka buat, dengan fokus
pada peningkatan kualitas tulisan melalui penerapan alat Al yang tepat.

Tahap Evaluasi dan Hasil Akhir
a. Evaluasi Kegiatan

Pada tahap evaluasi, survei akhir akan dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan.
Survei ini bertujuan untuk menilai pengalaman mahasiswa dalam menggunakan Al dalam
penulisan ilmiah, serta mengukur sejauh mana pelatihan ini meningkatkan kepercayaan diri
dan produktivitas mereka dalam menyelesaikan artikel ilmiah. Evaluasi ini juga akan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang keberhasilan pelatihan dan area yang masih
perlu diperbaiki.
b. Publikasi Hasil Artikel Mahasiswa

Sebagai langkah akhir, artikel ilmiah yang telah diselesaikan oleh mahasiswa selama
pelatihan akan dipilih untuk dipublikasikan di jurnal internal kampus atau platform
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akademik lainnya. Publikasi ini bertujuan untuk memberikan pengakuan terhadap kerja
keras mahasiswa dan meningkatkan motivasi mereka. Penghargaan akan diberikan kepada
mahasiswa yang menunjukkan hasil terbaik sebagai bentuk apresiasi dan dorongan untuk
terus mengembangkan kemampuan mereka

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuan utama, yaitu
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam penulisan artikel ilmiah melalui pemanfaatan
teknologi kecerdasan buatan (AI). Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari survei awal,
penyusunan modul, hingga pelaksanaan workshop dan bimbingan intensif, memberikan
dampak positif terhadap proses penulisan ilmiah mahasiswa.

1. Identifikasi Masalah dan Penyusunan Modul Pelatihan

Survei awal yang dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi
mahasiswa dalam penulisan artikel ilmiah menunjukkan bahwa masalah waktu, pemahaman
struktur penulisan, serta kesulitan dalam mengembangkan kreativitas adalah kendala yang
paling sering ditemukan. Berdasarkan hasil survei tersebut, modul pelatihan dikembangkan
dengan memasukkan panduan tentang penggunaan alat berbasis Al seperti Grammarly,
QuillBot, dan ChatGPT. Modul ini tidak hanya mengajarkan aspek teknis penggunaan alat,
tetapi juga menyertakan materi mengenai etika penggunaan Al, termasuk cara menjaga
orisinalitas dan kredibilitas tulisan.

2. Pelatihan dan Pengenalan Teknologi Al dalam Penulisan Ilmiah

Pelatihan dimulai dengan workshop pengantar yang memberikan pemahaman dasar
mengenai kecerdasan buatan dan aplikasi utama Al dalam penulisan ilmiah. Mahasiswa
diberikan tutorial langsung mengenai cara menggunakan Grammarly untuk memperbaiki tata
bahasa, QuillBot untuk parafrase, dan ChatGPT untuk mengembangkan ide dan struktur
tulisan. Workshop ini memungkinkan mahasiswa untuk memahami peran penting Al dalam
memperlancar proses penulisan, yang sebelumnya dianggap rumit dan memakan waktu.

3. Simulasi Penggunaan Al dalam Penulisan Artikel

Setelah pengenalan alat Al, mahasiswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
langsung penggunaan teknologi ini dalam menulis artikel ilmiah. Dalam simulasi ini, mereka
diajak untuk menyusun outline artikel, merumuskan argumen, serta melakukan revisi tata
bahasa dengan menggunakan alat Al. Mahasiswa juga dilatih untuk memanfaatkan Al dalam
mencari referensi akademik yang relevan serta menerapkan format kutipan yang sesuai dengan
standar penulisan ilmiah.

4. Diskusi Kelompok dan Bimbingan Intensif

Sesi diskusi kelompok yang diadakan selama pelatihan memberikan mahasiswa
kesempatan untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi dalam
menggunakan Al. Diskusi ini sangat efektif dalam memperkuat pemahaman mereka tentang
bagaimana alat Al dapat digunakan untuk menyempurnakan artikel ilmiah. Selain itu,
bimbingan intensif yang diberikan oleh dosen pendukung membantu mahasiswa dalam
menyelesaikan artikel ilmiah mereka, dengan fokus pada peningkatan kualitas penulisan dan
aplikasi alat Al yang tepat.

5. Evaluasi Kegiatan dan Peningkatan Produktivitas Mahasiswa
Setelah pelatihan, survei evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan ini.
Hasil survei menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kepercayaan diri dan
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produktivitas mahasiswa dalam menyelesaikan artikel ilmiah. Sebagian besar mahasiswa
merasa lebih percaya diri dalam menggunakan alat Al untuk meningkatkan kualitas tulisan
mereka. Mereka juga melaporkan bahwa Al membantu mereka untuk menghemat waktu dalam
proses penulisan, serta memberikan wawasan baru tentang bagaimana mengelola dan
menyusun ide dengan lebih efektif.

6. Publikasi Hasil Artikel Mahasiswa

Sebagai bentuk apresiasi terhadap usaha dan hasil yang telah dicapai, artikel ilmiah
yang telah diselesaikan oleh mahasiswa dipilih untuk dipublikasikan di jurnal internal kampus
atau platform akademik lainnya. Publikasi ini tidak hanya menjadi bukti nyata dari pencapaian
mereka, tetapi juga berfungsi sebagai motivasi untuk terus mengembangkan kemampuan
menulis ilmiah. Penghargaan juga diberikan kepada mahasiswa yang menunjukkan kualitas
artikel terbaik, sebagai bentuk pengakuan terhadap kerja keras dan kreativitas mereka.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
yaitu meningkatkan kemampuan penulisan ilmiah mahasiswa dengan memanfaatkan teknologi
Al. Melalui penggunaan alat Al seperti Grammarly, QuillBot, dan ChatGPT, mahasiswa
mampu mengatasi kendala yang mereka hadapi dalam penulisan, termasuk masalah waktu,
struktur tulisan, dan kreativitas. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya etika penggunaan Al dalam menjaga orisinalitas dan kredibilitas
tulisan ilmiah. Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan
kepercayaan diri dan produktivitas mahasiswa dalam menulis, yang tercermin dalam hasil
artikel ilmiah yang lebih berkualitas. Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan akademik mahasiswa
serta memperkenalkan penggunaan teknologi Al sebagai alat bantu yang efektif dalam dunia
penulisan ilmiah.
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